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Abstrak  

Di Indonesia peluang untuk meningkatkan produksi jagung masih cukup besar, baik melalui 

peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanam pada lahan sawah dan lahan kering. 

Salah satu ancaman pertumbuhan tanaman jagung di Indonesia adalah gangguan penyakit.. 

Berdasarkan masalah diatas tentang penyakit tanaman jagung yang ada di Indonesia terutama 

diwilayah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Akan diterapkan 

implementasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman jagung menggunakan metode 

certainty factor. Metode ini membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti yang 

berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk 

sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti. Hasil dari pengimplementasian aplikasi 

ini dapat dapat disimpulkan bahwa, aplikasi ini dapat mengidentifikasi dengan jumlah 5 penyakit 

dengan ketepatan hasil untuk penyakit bulai dengan persentase nilai sebesar 81 %, penyakit bercak 

daun dengan persentase nilai sebesar 93 %, penyakit busuk pangkal batang dengan persentase nilai 

sebesar 93 %, penyakit busuk pelepah dengan persentase nilai sebesar 87 %, dan penyakit busuk 

tongkol dengan persentase nilai sebesar 100 %. Berdasarkan hasil validasi ini bisa dikatakan 

aplikasi ini layak untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN  

Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang menyamai kemampuan pengambilan 

keputusan dari seorang pakar (Isnian & Suaidah, 2016). Sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti 

yang dilakukan oleh para ahli (Ramadhan et al., 2021). Bentuk umum sistem pakar adalah 

suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis informasi 

mengenai suatu masalah yang spesifik serta analisis matematis dari masalah tersebut. 

Sistem ini memanfaatkan kapabilitasi penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan. Sistem 

pakar tersebut akan diterapkan untuk menyelesaikan masalah  (Tarigan et al., 2020) berupa 

penyakit pada tanaman jagung. Jagung (Zea mays ssp. mays) merupakan tanaman pangan 

penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi (Sucipto et al., 

2020).  

Tanaman jagung berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Secara historis terkait 

erat dengan suku Indian yang telah menjadikan jagung sebagai bahan makanan sejak 
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10.000 tahun yang lalu. Tanaman jagung dapat tumbuh optimal pada tanah yang gembur, 

drainase yang baik, dengan kelembaban tanah yang cukup, dan akan layu bila kelembaban 

tanah kurang dari 40% kapasitas lapang, atau bila batangnya terendam air (Saputro, 2009). 

Di Indonesia peluang untuk meningkatkan produksi jagung masih cukup besar, baik 

melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanam pada lahan sawah dan 

lahan kering. Selama ini upaya untuk mendorong peningkatan produksi banyak dilakukan 

melalui program intesifikasi. Dalam kurun waktu 1975-2000, peningkatan produktivitas 

per hektar mencapai 131% dari 1,17 ton menjadi 2,7 ton (Sulistiani & Muludi, 2018). 

Salah satu ancaman pertumbuhan tanaman jagung di Indonesia adalah gangguan penyakit. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi 2 kelompok yakni: (1) 

faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan tingkat kesuburannya, varietas bibit, jenis 

pupuk, obat-obatan, gulma. (2) faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, biaya 

tenaga kerja, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, tersedianya kelembagaan kredit, 

ketidakpastian (Borman et al., 2020). Berdasarkan masalah tentang penyakit tanaman 

jagung yang ada di Indonesia terutama diwilayah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan, Lampung. Akan diterapkan implementasi sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit tanaman jagung menggunakan metode certainty factor.  

Faktor kepastian (certainty factor) adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu 

fakta itu pasti atau tidak pasti yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam 

sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang 

belum pasti. Sebagai alat bantu untuk memberikan nilai kepastian dalam mendiagnosis 

hama dan penyakit tanaman jagung serta solusinya (Rahayu et al., 2020). 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Pakar  

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang membuat 

penggunaan secara luas Knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat 

manusia yang pakar (Gunawan & Fernando, 2021). Pada dasarnya sistem pakar diterapkan 

untuk mendukung aktifitas pemecahan masalah. Secara umum ada beberapa kategori dan 

area permasalahan sistem pakar yaitu: Interpretasi, Proyeksi, Diagnosis, Desain, 
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Perencanaan, Monitoring, Debbuging, Pengendalian ,Seleksi, dan Simulasi (Kuswoyo & 

Audina, 2020; Sulistiani & Muludi, 2018). 

Sistem Pakar pada Web 

Bahwa sistem pakar yang diterapkan kedalam web akan sangat layak secara ekonomi dan 

menguntungkan dalam mempublikasikan keahlian dan pengetahuan kebanyak orang 

karena luasnya ketersediaan dan pengguna internet (Handoko & Neneng, 2021). Sistem 

pakar dapat ditransfer melalui web bukan hanya kepada pengguna manusia, tetapi juga ke 

sistem komputerisasi lain, termasuk sistem pendukung keputusan, robotika, dan database. 

Sistem pakar dengan dukungan web memungkinkan untuk mencakup konstruksi sistem 

sehingga kolaborasi antara pembangun, pakar, dan knowledge engineer dapat difasilitasi 

oleh groupware berbasis internet (Gazali & Yusmaita, 2018). 

Certainty Factor 

Dalam pembuatan sistem pakar identifikasi penyakit pada tanaman jagung, metode 

pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah certainty factor. Certainty factor 

merupakan bagian dari certainty theory, yang pertama kali dikenalkan oleh E. H. Shorliffe 

dan B. G. Buchanan dalam pembuatan MYCIN (adalah aplikasi sistem pakar awal yang 

dirancang untuk mengidentifikasi infeksi didalam darah) mencatat bahwa pakar sering kali 

menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti, misalnya: mungkin, 

kemungkinan besar, dan hampir pasti. Hal ini membuat tim MYCIN menggunakan 

certainty factor guna menggambarkan tingkat kepercayaan pakar terhadap masalah yang 

dihadapi (Sucipto et al., 2019). 

MYCIN adalah sistem pakar yang berbasis aturan yang mendiagnosis. MYCIN dapat 

mengenali sekitar 100 penyebab infeksi bakteri. Dengan demikian MYCIN dapat 

merekomendasikan resep obat yang efektif. Dalam tes terkontrol performanya dianggap 

dengan spesialis manusia. Metode pemrosesan dan tidak kepastian ini merupakan perintis 

dan menghasilkan pengaruh jangka panjang dalam pengembangan sistem pakar (Kurniati 

et al., 2017). 
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Bahasa Pemograman PHP   

Bahwa PHP adalah bahasa pemograman yang digunakan secara luas untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bias digunakan bersamaan dengan 

HTML. PHP diciptakan oleh rasmus lerdorf pertama kali pada tahun 1994. PHP sama 

seperti bahasa pemograman lainnya memiliki modul-modul yang dapat digunakan, dimana 

jumlah fungsi referensi pada PHP berkisar 172 modul. Setiap modul memiliki sintaks yang 

bervariasi jumlahnya mulai dari 10 sintaks sampai berkisar 150 sintaks. Editor yang dapat 

digunakan untuk bahasa pemograman PHP seperti Dreamweaver, notepad, PHP designer, 

Delphi for php, dan lain-lainnya (Raharjo, 2016). 

Jagung  

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting selain gandung dan 

padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Amerika Selatan, jagung 

juga menjadi sumber alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk beberapa 

daerah di Indonesia (seperti, Madura dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung 

sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai 

pakan ternak (daun maupun tongkolnya), dibuat tepung (dari biji yang dikenal dengan 

istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku industri. Tongkol jagung kaya akan 

pentosa, yang dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. Jagung yang telah 

direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmasi (A. I. Pratiwi 

& Asri, 2018). 

METODE  

Kerangka pemikiran merupakan alur utama dari penelitian dengan urutan problem 

(masalah), opportunity (peluang), approach (pendekatan), identification and assessment 

(identifikasi dan pemetaan), proposed (pemodelan), evaluasi dan result (hasil). Pada 

dasarnya penilitian adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati 

atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Penelitian didasarkan pada identifikasi 

hama dan penyakit pada tanaman jagung menggunakan metode certainty factor 

menggunakan data gejala hama dan penyakit yang diperoleh dari seorang pakar (expert). 
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Gambar 1 Kerangka pemikiran 
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Gambar 2 Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tampilan Interface 

 

Gambar 3 Tampilan Menu Utama 

 

 

Gambar 4 Tampilan Menu Profil 
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Gambar 5 Tampilan Halaman Diagnosa 

 

 

 

Gambar 6 Menu Informasi Hasil Diagnosa 
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Gambar 7 Tampilan Menu Cetak 

 

Gambar 8 Tampilan Menu Admin  

 

Gambar 9 Tampilan Menu Data Penyakit 
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Gambar 10 Menu Data Gejala 

 

Gambar 11 Menu Aturan Pakar 

 

Gambar 12 Menu Data Sekala Jawaban 
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Gambar Tampilan Menu Statistik 

 

Gambar  Menu Manjemen Pengguna 

Pengujian Sistem 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, sistem mendapatkan klasifikasi layak untuk 

digunakan. 

Penyakit Bulai 81% 

Penyakit Bercak Daun 93% 

Penyakit Busuk Pangkal Batang 93% 

Penyakit Busuk Pelepah 87% 

Penyakit Busuk Tongkol 100% 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil selama perancangan, implementasi, dan proses uji coba perangkat lunak yang 

dilakukan, penulis mengambil kesimpulan berikut: Implementasi sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit tanaman jagung dengan menggunakan metode certainty factor, telah 

berhasil di implementasikan pada 16 orang responden untuk masing-masing penyakit dan 

Sistem dapat memberikan suatu kesimpulan dan saran berdasarkan gejala- gejala yang 

dialami penderita. Sistem dapat melakukan identifikasi dengan ketepatan hasil penyakit 

bulai dengan persentase nilai sebesar 81 %, penyakit bercak daun dengan persentase nilai 

sebesar 93 %, penyakit busuk pangkal batang dengan persentase nilai sebesar 93 %, 

penyakit busuk pelepah dengan persentase nilai sebesar 87 %, dan penyakit busuk tongkol 

dengan persentase nilai sebesar 100 % Berdasarkan dari hasil validasi sistem terhadap 16 

responden pada masing-masing penyakit. 
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